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Article Info  Abstract 

Keywords 
Berpikir kritis sangat penting bagi setiap individu untuk menghadapi 
berbagai masalah.Masalah lingkungan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan manusia.  Manusia memenuhi kebutuhan 
hidupnya dari ketersediaan yang diberikan lingkungan di sekitarnya. 
Lingkungan yang terjaga akan menjadikan kualitas hidup manusia 
lebih baik.  Masalah  yang dihadapi saat ini adalah kerusakan 
lingkungan yang disebabkan oleh perilaku manusia yang memanfaatkan 
alam dan lingkungannya secara berlebihan tanpa mempertimbangkan 
dampak buruknya terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
(1) mendeskripsikan perbedaan keterampilan berpikir kritis antara 
peserta didik yang menggunakan pendekatan saintifik dengan yang 
menggunakan pendekatan konvensionaldalam pembelajaran 
Matematika, (2) mendeskripsikan perbedaan sikap peduli lingkungan 
antara peserta didik yang menggunakan pendekatan saintifik dengan 
yang menggunakan pendekatan konvensionaldalam pembelajaran 
Matematika.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen semu (quasy experiment) dengan desain 
Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik Kelas VI di Sekolah Dasar di  Bandung.Sampel 
terdiri dari Kelas VI.Asebagai kelompok eksperimen dan Kelas VI.B 
sebagai kelompok kontrol.  Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis dan angket 
untuk mengetahui sikap peduli lingkungan. Analisis data untuk menguji 
perbedaan dengan menggunakan tes t. Hasil penelitian diperoleh sebagai 
berikut. (1) Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara 
peserta didik yang menggunakan pendekatan saintifik dengan yang 
menggunakan pendekatan konvensional dalam pembelajaran 
Matematika; dan (2) terdapat perbedaan sikap peduli lingkungan 
antara peserta didik yang menggunakan pendekatan saintifik dengan 
yang menggunakan pendekatan konvensional dalam pembelajaran 
Matematika. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan saintifik dalam  mata pelajaran Matematika dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sikap peduli lingkungan. 

keterampilan berpikir kritis, 
peduli lingkungan, pendekatan 
saintifik 
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PENDAHULUAN 
Lingkungan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.  
Manusia memenuhi kebutuhan hidupnya 
dari ketersediaan yang diberikan lingkungan 
di sekitarnya. Lingkungan yang terjaga akan 
menjadikan kualitas hidup manusia lebih 
baik.  Masalah  yang dihadapi saat ini adalah 
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 
perilaku manusia yang memanfaatkan alam 
dan lingkungannya secara berlebihan tanpa 
mempertimbangkan dampak buruknya 
terhadap lingkungan.Pengenalan 
pendidikan lingkungan sebagai sarana untuk 
berbicaramasalah lingkungan yang menjadi 
tantangan bagi guru untuk mengelola 
pembelajaran (Palmer 1998, p.96). The 
introduction of environmental education as 
a means of talking about environmental 
issues is a challenge for teachers to manage 
learning (Palmer 1998, p. 96). 

Berpikir kritis sangat diperlukan oleh 
setiap individu untuk menyikapi 
permasalahan lingkungan yang terjadi. 
Menurut DePoter dan Hernacki (2003) 
mengelompokkan cara berpikir manusia 
kedalam beberapa bagian, yaitu: berpikir 
vertikal, berpikir lateral, berpikir kritis, 
berpikir analitis, berpikir strategis, berpikir 
tentang hasil, dan berpikir kreatif. Menurut 
keduanya, berpikir kritis adalah melatih atau 
memasukan penilaian atauevaluasi yang 
cermat, seperti menilai kelayakan suatu 
gagasan atau produk. Dalam berpikir kritis 
juga bertujuan untuk member pertimbangan 
atau keputusan mengenai sesuatu. Menurut 
DePoter dan Hernacki (2003) 
mengklasifikasikan cara orang berpikir 
menjadi beberapa bagian, yaitu: berpikir 
vertikal, berpikir lateral, berpikir kritis, 
berpikir analitis, berpikir strategis, berpikir 
tentang hasil, dan berpikir kreatif. Menurut 
keduanya, pemikiran kritis adalah melatih 
atau mengevaluasi yang cermat, seperti 
menilai kelayakan suatu ide atau produk. 
Dalam berpikir kritis juga bertujuan untuk 
memberikan pertimbangan atau keputusan 
tentang sesuatu. Dengan berpikir kritis 

seseorang dapat mengatur, menyesuaikan, 
mengubah, atau memperbaiki pikirannya 
sehingga ia dapat bertindak lebih tepat. 
Orang yang berpikir kritis merupakan 
individu yang berpikir, bertindak secara 
normatif dan siap bernalar tentang kualitas 
dari apa yang dilihat, didengar atau yang 
mereka pikirkan (Splitier dalam Suwarma, 
2015). Selanjutnya menurut Ennis (1985: 
43) membagi keterampilan kognitif berpikir 
kritis kedalam lima bagian. Kelima bagian 
itu adalah: klarifikasi elementer (Elementary 
Clarification), dukungan dasar (basic 
support), penarikan kesimpulan (inference), 
klarifikasi lanjut (advanced clarification), 
serta strategi dan taktik (strategies and 
tactics). Dari penjelasan tersebut, dapat 
diyakini bahwa seseorang yang berpikir kritis 
akan peka terhadap suatu situasi dan kondisi 
termasuk kerusakan lingkungan yang terjadi, 
serta dapat mengambil keputusan dan sikap 
yang tepat dalam memecahkan 
permasalahan lingkungan tersebut.  

Salah satu mata pelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkanketerampilan berpikir 
kritispada peserta didik adalah Matematika 
(Depdiknas, 2006).Melalui pembelajaran 
Matematika, peserta didik diharapkan 
mampu memecahkan berbagai persoalan 
dalam kehidupan, termasuk didalamnya 
permasalahan lingkungan hidup. Dengan 
demikian, peserta didik diharapkan 
memiliki sikap positif terhadap lingkungan 
sekitar. Kenyataan yang terjadi, proses 
pembelajaran Matematika sampai saat ini 
tidak memfasilitasi kemampuan berpikir 
kritis dan membentuk sikap peduli 
lingkungan peserta didik. Hal ini tercermin 
dari berbagai masalah lingkungan yang 
semakin parah. Seperti yang terlihat di salah 
satu Sekolah Dasar di Kabupaten Bandung, 
masih banyak peserta didik yang membuang 
sampah di sembarang tempat, tidak 
menyiram toilet, mencoret-coret bangku, 
mencabuti tanaman yang ada di halaman 
sekolah, dan lain sebagainya.  

Salah satu faktor penyebab 
ketidakberhasilan guru dalam mananamkan 
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keterampilan berpikir kritis dan sikap peduli 
lingkungan pada peserta didik di Sekolah 
Dasar  adalah  tidak tepatnya pendekatan 
yang digunakan dalam pembelajaran 
Matematika. Sampai saat ini, pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan 
konvensional. Waktu belajar peserta didik 
sebagian besar dipergunakan untuk 
mencatat materi, menghafal rumus-rumus 
secara tidak bermakna,serta mengerjakan 
soal latihan. Padahal pembelajaran 
Matematika seharusnya menekankan pada 
kegiatan pemecahan masalah melalui 
inkuiri(Badan Standar Nasional Pendidikan, 
2006).  Kegiatan tersebut dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik sehingga dapat 
memecahkan persoalan kehidupan dan 
membuat keputusan yang tepat tentang apa 
yang harus dipercayai atau dilakukan. 
Keputusan inilah yang akan membentuk 
sikap peduli lingkungan pada peserta didik 
(Jensen dan Schnack dalam Kimaryo, 2011) 

Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang diharapkan mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan sikap peduli 
lingkungan pada peserta didik adalah 
pendekatan saintifik. Hal tersebut didasari 
oleh pernyataan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (2013:18) yang 
menyatakan bahwa,  “Pendekatan saintifik  
merupakan titian emas untuk 
mengembangkan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan peserta didik”. Pendekatan 
saintifik merujuk pada teknik-teknik 
investigasi terhadap suatu atau beberapa 
fenomena yang akan mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah 
sebagai aspek kecakapan hidup (Dirman dan 
Juarsih, 2014). Salah satu sikap ilmiah  yang 
dikembangkan kepada peserta didik dalam 
pembelajaran adalah sikap peduli 
lingkungan (Harlen, 2006). Penelitian ini 
merumuskan empat hipotesis, yaitu dua 
hipotesis komparatif. Hipotesis tersebut 
ialah:  
1. Tedapat perbedaan kemampuan 

berpikir kritis antara peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan 
pendekatan saintifik dibandingkan 
dengan yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 

2. Tedapat perbedaan sikap kepedulian 
terhadap lingkungan antara peserta 
didik yang pembelajarannya 
menggunakan pendekatan saintifik 
dibandingkan dengan yang 
menggunakan pembelajaran 
konvensional. 

METODE PENLITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu dengan rancangan 
penelitian nonequivalent control group 
design.Penelitian ini menggunakan dua 
variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Dalam hal ini variabel bebasnya yaitu 
pendekatan saintifik dan variabel terikatnya 
terdiri dari dua variabel yaitu  keterampilan 
berpikir kritis dan sikap peduli lingkungan. 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu 
sekolah dasar yang berlokasi di Kabupaten 
Bandung Jawa Barat Indonesia. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VI Tahun Ajaran 2017/2018 
berjumlah 53 orang. Berdasarkan teknik 
sampel jenuh, diambil 2 kelas sebagai sampel 
penelitian yaitu Kelas VI.A yang berjumlah 
27 orang sebagai kelompok eksperimen dan 
Kelas VI.B  yang berjumlah 26 orang sebagai 
kelompok kontrol.  

Teknik pengumpulan data yang 
dilakukanmelalui dua teknik yaitu (1) tes 
untuk menidentifikasi keterampilan berpikir 
kritis,  dan (2) angket untuk 
mendeskripsikan sikap peduli lingkungan 
peserta didik. Tes yang digunakan dalam 
bentuk uraian yang setiap soalnya mewakili 
indikator pembelajaran dan indikator 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
keterampilan menganalisis, mensintesis, 
mengenal dan memecahkan masalah, 
menyimpulkan, dan mengevaluasi (Angelo 
dalam Piaw, 2010).  Angket pada penelitian 
ini menggunakan skala Likert dalam bentuk 
Checklist. Tes dan angket yang digunakan 
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telah diuji validitas dan reliabilitas 
perangkatnya. Validitas dilakukan dengan 
cara dijudmen oleh tiga orang pakar 
mengenai isi, konstruk dan muka, sementara 
reliabilitasnya pula setelah dicoba 
menunjukkan reliabilitas baik.    

Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji independent sample t-
testdengan menggunakan SPSS 22 for 
Windows. Sebelum melakukan uji hipotesis, 
dilakukan uji normalitas sebaran data 
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji 
homogenitas varians antar kelompok 
menggunakan uji Levene’s test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Keterampilan Berpikir Kritis 
a. Uji Normalitas Sebaran Data  
Uji normalitas sebaran data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji 
Shapiro-Wilk. Hasil perhitungan uji 
normalitas sebaran data pada kelompok 
eksperimen dan kontrol disajikan pada 
Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa angka 

signifikansi atau probabilitas untuk uji 
Shapiro-Wilk pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol lebih dari 0,05. 
Dengan demikian dapat diinterpretasikan 
data sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Varians  
Uji homogenitas varians dilakukan 

dengan uji Levene's Test for Equality of 
Variances. Hasil perhitungan uji 
homogenitas disajikan dalam Tabel 2 
berikut. 

  
Berdasarkan uji uji Levene's Test for 

Equality of Variancespada Tabel 2,  angka 
signifikansi  berdasarkan rata-rata maupun 
median lebih besar dari 0,05.  Ini berarti  
data sampel berasal dari populasi yang 
mempunyai varians yang sama atau 
homogen . 

 
c. Uji  Perbedaan Rata-rata Nilai 

Pretes Keterampilan Berpikir Kritis 
Nilai pretes keterampilan berpikir kritis 

masing-masing kelompok eksperimen dan 
kontrol berdistribusi normal dan variansnya 
homogen, maka perbedaan rata-rata nilai 
pretes keterampilan berpikir kritis antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menggunakan uji independent 
sample t-tes. Hasil uji perbedaan rata-rata 
nilai pretes keterampilan berpikir kritis 
disajikan dalam Tabel  3. 

 
Tabel 3. menunjukkan uji perbedaan 

rata-rata nilai pretes antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh 
signifikansi sebesar 0,818. Karena angka 
signifikansi lebih dari 0,05, maka Ho 
diterima. Artinya,  tidak terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis antara  
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol.  Dengan demikian, tingkat 
keterampilan berpikir peserta didik pada 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sebelum perlakuan diberikan adalah 
sama.  

d. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis untuk keterampilan 

berpikir kritis menggunakan uji independent 
sample t-tes.  Hasil uji hipotesis disajikan 
dalam Tabel  4. 

 
Tabel 4 menunjukkan angka signifikansi 

sebesar 0,003 kurang dari 0,05, maka Ho 
ditolak. Artinya, terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis antara peserta 
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didik yang menggunakan pendekatan 
saintifik dengan yang menggunakan 
pendekatan konvensional pada pembelajaran 
Matematika. Dengan demikian, pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran Matematika 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik.  

Nilai rata-rata pretes-postes 
keterampilan berpikir kritis antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada diagram di bawah ini. 

 
 

2. Sikap Peduli Lingkungan  
a. Uji  Normalitas Sebaran Data 
 Uji normalitas sebaran data 

digunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil 
perhitungan uji normalitas sebaran data 
pretes sikap peduli lingkungan peserta didik 
pada kelompok eksperimen dan kontrol 
disajikan pada Tabel 5 berikut ini. 

 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa angka 

signifikansi atau probabilitas untuk uji 
Shapiro-Wilk pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol lebih dari 0,05. 
Dengan demikian dapat diinterpretasikan 
data sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  

b. Uji   Homogenitas Varians  
Uji homogenitas varians dilakukan uji 

Lavene. Hasil perhitungan uji homogenitas 
disajikan dalam Tabel 6 berikut. 

 
Berdasarkan uji Lavene pada Tabel 6,  

angka signifikansi  berdasarkan rata-rata 
maupun median lebih besar dari 0,05.  Ini 
berarti  data sampel berasal dari populasi 
yang mempunyai varians yang sama atau  
homogen. 

c. Uji  Perbedaan Rata-rata Pretes 
Sikap Peduli Lingkungan 

Pretes sikap peduli lingkungan masing-
masing kelompok eksperimen dan kontrol 
berdistribusi normal dan variansnya 
homogen, maka perbedaan rata-rata pretes 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menggunakan uji independent 
sample t-tes.  

 
Tabel 7 menunjukkan uji perbedaan 

rata-rata skor pretes sikap peduli lingkungan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diperoleh signifikansi sebesar 0,448. 
Karena angka signifikansi lebih dari 0,05, 
maka Ho diterima. Artinya, tidak terdapat 
perbedaan sikap peduli lingkungan peserta 
didik di kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebelum perlakuan 
diberikan.  

d. Uji  Hipotesis Postes Sikap Peduli 
Lingkungan 

Pengujian hipotesis postes sikap pedli 
lingkungan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol menggunakan uji 
independent sample t-tes.  Hasil uji 
hipotesis postes sikap peduli lingkungan 
disajikan dalam Tabel  8. 

 
Tabel 8 menunjukkan angka signifikansi 

sebesar 0,001 atau kurang dari 0,05, maka 
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Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan 
sikap peduli lingkungan antara peserta didik 
yang menggunakan pendekatan saintifik 
dengan yang menggunakan pendekatan 
konvensional pada pembelajaran 
Matematika. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan  bahwa pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran Matematika dapat 
meningkatkan sikap peduli lingkungan 
peserta didik.  

Skor rata-rata pretes-postes sikap peduli 
lingkungan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
diagram berikut. 

 
Pembahasan 

1. Keterampilan Berpikir Kritis 
Berdasarkan uji hipotesis keterampilan 

berpikir kritismenggunakan independent 
sample t-tes menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan keterampilan berpikir kritis 
antara peserta didik yang menggunakan 
pendekatan saintifik dengan yang 
menggunakan pendekatan konvensional 
dalam pembelajaran Matematika. Perbedaan 
tersebut terjadi karena pendekatan saintifik 
melibatkan peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi berpikirnya. 
Pendekatan saintifik menekankan pada 
kegiatan inkuiri melalui langkah-langkah 
pembelajaran yang meliputi mengamati, 
menanya, mengumpulkan 
informasi/eksperimen, mengasosiasikan, 
dan mengkomunikasikan. Langkah-langkah 
pembelajaran  tersebut dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik dan memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya secara mandiri sehingga 
akan meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking skills) 
pada peserta didik, salah satunya adalah  
keterampilan berpikir kritis (Evangelisto 
dalamMarisagan dan Espinosa, 2014).  

  Pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik dimulai dengan langkah 
mengamati. Peserta didik terlebih dahulu 
mengamati gambar, objek-objek yang ada di 
sekitar mereka atau teks sebagai bahan 
diskusi. Kegiatan mengamati akan  
mendorong rasa ingin tahu yang tinggi pada 
peserta didik. Rasa keingintahuan akan 
memunculkan berbagai pertanyaan pada 
benak pikiran peserta didik sehingga 
mendorong mereka untuk menanya. 
Kegiatan menanya akan meningkatkan 
kemampuan peserta didik  merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 
dan belajar sepanjang hayat (Kemendikbud, 
2014). 

Peserta didik kemudian diajak untuk 
menemukan jawaban melalui kegiatan 
mengumpulkan informasi/eksperimen. 
Contoh kegiatan mengumpulkan 
informasi/eksperimen pada penelitian ini 
adalah peserta didik mencoba menemukan 
sendiri jawaban atas permasalahan 
matematika menggunakan benda-benda 
nyata. Kegiatan mengumpulkan informasi 
mengajak peserta didik untuk berpikir lebih 
aktif. Peserta didik dilibatkan dalam 
kegiatan investigasi permasalahan atau 
gejala-gejala yang ada dengan mengamati 
objek dan melakukan uji coba sendiri 
sehingga peserta didik memiliki kemampuan 
menganalisis, mensintesis, menyimpulkan, 
dan mengevaluasi informasi yang 
dikumpulkan atau dihasilkan melalui 
pengalaman dari kegiatan pengamatan dan 
percobaan. Kegiatan mengumpulkan 
informasi juga dilakukan melalui diskusi 
kelompok dan aktivitas membaca. Kegiatan 
tersebut akan memberikan ide-ide baru, 
serta memperluas pengetahuan dasar dan 
pengalaman sebagai prasyarat penting untuk 
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meningkatkan pemikiran mereka (Cooper 
dalam Cazier, 2010).  

Berbagai informasi yang diperoleh dari 
kemudian diolah melalui kegiatan 
mengasosiasikan/ mengolah informasi. 
Kegiatan mengasosiasikan dalam 
Matematika dilakukan melalui penyelesaian 
soal-soal latihan. Kegiatan mengasosiasikan 
bertujuan untuk menambah keluasan dan 
kedalaman materi,  serta mencari solusi dari 
berbagai sumber. Melalui kegiatan ini, 
pengalaman baru akan berelasi dan 
berinteraksi dengan pengalaman yang sudah 
dimiliki sebelumnya. Kegiatan 
mengasosiasikan/mengolah informasi dapat 
mengembangkan keterampilan menerapkan 
prosedur dan keterampilan berfikir induktif 
serta deduktif dalam menyimpulkan 
(Dirman dan Juarsih, 2014). Keterampilan-
keterampilan tersebut merupakan indikator-
indikator keterampilan berpikir kritis.  

Langkah terakhir dari pendekatan 
saintifik adalah mengkomunikasikan. 
Kegiatan ini akan mengembangkan 
keterampilan berpikir sistematis dan 
mengungkapkan pendapat secara singkat 
dan jelas (Kemendikbud, 2014). Hasil kerja  
yang disampaikan oleh peserta didik  dapat 
menambah  kedalaman pemikiran peserta 
didik. Peserta didik dengan bimbingan guru 
membahas hasil latihan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
dilihat dengan jelas bahwa langkah-langkah 
pembelajaran dengan pendekan saintifik 
yang meliputi mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi/eksperimen, 
mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan 
pada pendekatan saintifik dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
pada peserta didik.  

2. Sikap Peduli Lingkungan 
Hasil uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-tes menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan sikap peduli 
lingkungan antara peserta didik yang 
menggunakan pendekatan saintifik dengan 
yang menggunakan pendekatan 

konvensional dalam pembelajaran 
Matematika.  Dengan demikian, penerapan 
pendekatan saintifik  dalam mata pelajaran 
Matematika mendorong terbentuknya sikap 
peduli lingkungan. Pendidikan sangat 
penting untuk mempromosikan 
pembangunan berkelanjutan 
danmeningkatkan kapasitas masyarakat 
untuk mengatasi lingkungan danmasalah 
pengembangan. Ini juga penting untuk 
dicapaikesadaran lingkungan, etika, nilai 
dan sikap, keterampilandan perilaku 
konsisten dengan pembangunan 
berkelanjutan dan untukpartisipasi publik 
yang efektif dalam pengambilan keputusan. 
(Hart et al, 1999). Pendidikan sangat 
penting untuk mempromosikan 
pembangunan berkelanjutan dan 
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk 
mengatasi masalah lingkungan dan 
pembangunan. Penting juga untuk 
mencapai kesadaran lingkungan, etika, nilai-
nilai dan sikap, keterampilan dan perilaku 
yang konsisten dengan pembangunan 
berkelanjutan dan untuk partisipasi publik 
yang efektif dalam pengambilan keputusan. 
(Hart et al, 1999).Hal ini erat kaitannya 
dengan meningkatnya keterampilan berpikir 
kritis yang dimiliki peserta didik melalui 
pendekatan saintifik. 

Peserta didik yang berpikir kritis akan 
pandai mendeteksi permasalah, 
mengumpulkan data untuk pembuktian 
faktual, mengidentifikasi atribut-atribut 
benda, mendaftar alternatif pemecahan 
masalah dan ide, membuat hubungan yang 
berurutan antara satu masalah dengan 
masalah lainnya, menarik kesimpulan dan 
generalisasi dari data yang ada dan data yang 
berasal dari lapangan (Costa dalam 
Suwarma, 2015). Dengan demikian peserta 
didik dapat mengkonsruksi dan 
memperbaiki pikirannya sehingga dapat 
bersikap dan bertindak lebih tepat termasuk 
sikap positif terhadap lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran berbasis proyek di lingkungan 
memberikan kesempatan kepada peserta 
untuk bekerja dengan isu lingkungan 
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kehidupan nyata di dalam dan di sekitar 
sekolah (Orr,1994). Pembelajaran berbasis 
proyek menyediakan kesempatan bagi 
peserta didik untuk bekerja dengan masalah 
lingkungan kehidupan nyata di dan sekitar 
sekolah (Orr, 1994). 

Pendekatan saintifik melibatkan peserta 
secara aktif dalam kegiatan investigasi  atas 
fenomena untuk mencari jawaban atas 
kejadian atau situasi.  Hasil investigasi akan 
memberikan pengalaman yang bermakna 
kepada peserta didik. Peserta didik 
memperoleh pengetahuan baru dan secara 
aktif mengoreksi serta memadukan 
pengetahuan sebelumnya. Pengetahuan 
(kognisi) yang dimiliki peserta didik akan 
mempengaruhi afeksi (rasa senang atau tidak 
senang) pada peserta didik  (Azwar, 2010). 
Melalui pendekatan saintifik, peserta didik 
akan mampu mengevaluasi baik buruknya 
suatu situasi atau kondisi. Dengan demikian, 
peserta didik akan lebih senang terhadap 
hal-hal yang memberikan pengaruh positif 
terhadap kehidupannya. Selanjutnya, afeksi 
akan mendorong seseorang untuk 
melakukan aktivitas tertentu (konasi) 
(Azwar, 2010). Dalam hal ini, peserta didik 
akan memiliki kecenderungan untuk 
melakukan berbagai aktivitas yang positif. 
Tidak menutup kemungkinan, termasuk di 
adalamnya memiliki sikap peduli terhadap 
lingkungannya. Ada tiga saran yang 
dikemukakan oleh Palmer dan Olive (1994) 
tentang kerangka Pendidikan lingkungan 
adalah (1) Pendidikan tentang lingkungan 
memiliki tujuan mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman tentang nilai-
nilai dan sikap. (2); Pendidikan untuk 
lingkungan mendorong pembelajar untuk 
mengeksplorasirespons pribadi mereka dan 
hubungan dengan lingkungan (3). 
Pendidikan menggunakan lingkungan 
sebagaisumber belajar. Ketiga komponen 
tersebut dapat membangun sikap peserta 
didik. 

 Kognisi, afeksi, dan konasi merupakan 
tiga aspek penting pembentuk sikap yang 
utuh (Myers dalam Sudjana, 2014). 

Keberhasilan Pengembangan kemampuan 
berpikir kritis dan sikap peduli terhadap 
lingkungan sangat tergantung kepada 
kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran, hal ini sesuai yang 
dikemukakan oleh  Loughran dan Russel 
(1997) bahwa bagaimana seseorang guru 
mengajar adalah bagian dan paket dari apa 
yang diajarkan. Berkaitan dengan penelitian 
ini,  dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan  saintifik dalam pembelajaran 
Matematika dapat meningkatkan sikap 
peduli lingkungan pada peserta didik. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian penelitian, maka 

kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 1) terdapat 
perbedaan keterampilan berpikir kritis 
antara peserta didik yang menggunakan 
pendekatan saintifik dengan yang 
menggunakan pendekatan konvensional 
pada pembelajaran Matematika, dan 2) 
terdapat perbedaan sikap peduli lingkungan 
antara peserta didik yang menggunaan 
pendekatan saintifik dengan yang 
menggunakan pendekatan konvensional 
pada pembelajaran Matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran berikut: 
1) bagi guru, pendekatan saintifik dapat 
dijadikan alternatif pembelajaran dalam 
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan kompetensi peserta didik khususnya 
keterampilan berpikir kritis dan sikap peduli 
lingkungan, 2) bagi peserta didik, perlu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan sikap peduli lingkungannya sehingga 
memiliki kecakapan hidup di masa yang 
akan datang, dan 3) bagi peneliti 
selanjutnya, penelitian ini dijadikan sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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